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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan Lembaga 

Pemerintah Non Departemen yang bertanggung jawab langsung 

kepada Presiden. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 86 

Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik dan Peraturan Kepala 

Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tugas BPS adalah 

melaksanakan tugas pemerintahan di bidang statistik sesuai 

peraturan perundang-undangan. BPS mempunyai  visi yaitu 

pelopor data statistik terpercaya untuk semua.Sebagai lembaga 

pemerintah yang melayani publik, BPS harus memiliki 

manajemen yang baik untuk meningkatkan kualitas 

pelayanannya. Berhasil atau tidaknya suatu organisasi salah 

satunya ditentukan dari keberhasilan masing-masing individu 

organisasi tersebut dalam menjalankan tugasnya. 

BPS mempunyai visi yaitu pelopor data statistik 

terpercaya untuk semua. Sesuai dengan visi tersebut, maka BPS 

harus profesional dalam menyajikan data. Apalagi tuntutan  



2 
 

 
 

masyarakat  terhadap  ketersediaan data  dan  informasi  statistik  

yang  beragam  dan berkualitas semakin hari semakin meningkat. 

Pengguna  data  menginginkan agar data bisa tersedia lebih cepat, 

lebih murah, lebih mudah diperoleh, dan lebih berkualitas. 

Salah satu usaha yang dilakukan dalam rangka memenuhi 

visi dan misinya, BPS selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja 

yang dihasilkan, apakah sudah sesuai target atau justru 

sebaliknya. Hasil survei kepuasan pelanggan yang dilakukan oleh 

Ernst & Young (2010), menunjukkan bahwa masih banyak 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi BPS dilihat dari 

pandangan pengguna antara lain kurangnya relevansi, akurasi dan 

koherensi, tidak tepat waktu, terbatasnya akses, kurang 

terintegrasinya proses pengumpulan data, belum optimalnya 

kebijakan dan prosedur penjaminan kualitas, kurangnya perhatian 

terhadap pengguna data dan kurangnya perhatian terhadap 

pemberi data. Tentunya dengan hasil survei tersebut BPS harus 

berbenah diri dan meningkatkan kinerjanya supaya bisa 

memenuhi permintaan masyarakat terutama yang berkaitan 

dengan pelayanan data.  
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Kinerja mempunyai arti yang berbeda dari setiap orang. 

Kinerja adalah hasil yang dicapai melalui serangkaian kegiatan 

dan tata cara tertentu dengan menggunakan sumber daya 

perusahaan untuk mencapai sasaran perusahaan yang ditetapkan 

(Mangkunegara 2005). Umumnya faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kinerja terbagi menjadi dua yaitu faktor 

eksternal yang terdiri dari sistem kompensasi dan lingkungan 

kerja dan faktor internal yang terdiri dari motivasi, kemampuan 

atau ketrampilan dan karakteristik individu seperti usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan dan masa kerja (Siagian, 2006). 

Output dari sebuah proses sangat tergantung dari 

inputnya. Kalau inputnya buruk akan berakibat pada output yang 

buruk juga. Sehingga kualitas data yang dihasilkan BPS akan 

sangat ditentukan oleh kualitas pengumpulan data di lapangan. 

Salah satu yang ditekankan dalam setiap kegiatan pengumpulan 

data baik survei maupun sensus adalah bahwa petugas harus 

betul-betul turun ke lapangan dan menggali data dengan benar, 

tidak boleh mengarahkan responden pada suatu jawaban tertentu. 

Sehingga data yang diperoleh bisa menggambarkan kondisi yang 

sebenarnya. 
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Dalam setiap kegiatan survei, petugas lapangan terdiri dari 

pencacah dan pengawas. Satu petugas pengawas biasanya akan 

mengawasi 3 sampai 5 pencacah. Untuk kegiatan survei, 

pengawas selalu ditunjuk dari karyawan organik BPS sedangkan 

pencacahnya bisa dari karyawan organik maupun mitra statistik. 

Sementara untuk kegiatan sensus, karena besarnya kegiatan dan 

membutuhkan lebih banyak orang, pengawasnya dari unsur 

karyawan organik dan mitra statistik, sedangkan pencacahnya 

dari unsur mitra statistik. Mitra statistik adalah orang dari luar 

BPS yang direkrut dan dilatih untuk membantu satu kegiatan 

survei atau sensus, dan akan bertugas hingga satu kegiatan survei 

atau sensus tersebut berakhir. 

Sebenarnya penempatan tenaga organik BPS dalam proses 

pengumpulan data di lapangan ini dimaksudkan untuk 

meminimalkan kesalahan yang dilakukan oleh pencacah supaya 

hasilnya lebih baik. Namun demikian masih saja dijumpai ada 

beberapa hasil pencacahan yang kualitasnya kurang baik seperti 

adanya isian yang masih kosong, nilai yang isian tidak wajar, 

serta ketidak konsistenan antar isian. Beberapa kesalahan seperti 

ini masih sering lolos dari pengawasan di lapangan. Berdasarkan 
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pengalaman dari survei dan sensus sebelumnya, lolosnya 

kesalahan dari pengawas lapangan ini biasanya terjadi karena 

pengawas tidak melakukan tugasnya sesuai standar prosedur yang 

telah ditetapkan. Kalau saja mereka melakukan tugas sesuai 

aturan yang ada maka kesalahan bisa diantisipasi dengan baik. 

Dari beberapa kegiatan supervisi lapangan yang dilakukan dapat 

diperoleh informasi beberapa pelanggaran. Pelanggaran yang 

sering dilakukan oleh pengawas diantaranya adalah bahwa 

mereka tidak melakukan pendampingan dengan benar. Selain itu 

mereka juga tidak melakukan pemeriksaan terhadap seluruh 

dokumen hasil pencacahan. 

Buruknya kualitas hasil pencacahan lapangan akan 

berakibat pada lambatnya proses editing coding, data entry, 

validasi hingga penyusunan publikasinya. Akibatnya press 

release, tidak bisa tepat waktu sesuai target awal. Padahal para 

pengguna data selalu menginginkan data yang terbaru dan up to 

date. Bahkan beberapa hasil survei BPS ada yang tidak di release 

karena kualitas datanya dirasa sangat buruk. Fenomena ini cukup 

menarik untuk diamati lebih lanjut guna melihat faktor-faktor apa 

yang diduga berkaitan dengan kinerja  karyawan. 
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Beberapa pekerjaan di BPS bagi sebagian karyawan terasa 

menjemukan. Salah satunya adalah kegiatan editing dan coding 

baik sebelum pengolahan maupun setelah pengolahan. Seorang 

editor dituntut harus teliti dalam mengamati setiap data yang 

masuk, melihat kewajaran isian serta konsistensi satu isian 

dengan isian yang lain. Dalam kegiatan ini karyawan perempuan 

biasanya lebih teliti dibanding karyawan laki-laki. Mereka terlihat 

lebih ulet bahkan tahan berlama-lama dalam pekerjaan ini. 

Sedangkan karyawan laki-laki cenderung kurang teliti. Beberapa 

isian sering terlewat dari pemeriksaan dan terlihat kurang sabar. 

Selain itu karyawan laki-laki cenderung tidak tahan berlama-lama 

dalam pekerjaan ini. Untuk menghilangkan kebosanan biasanya 

mereka melampiaskannya dengan keluar ruangan, beberapa 

diantaranya ada yang merokok dan mengobrol dengan karyawan 

yang lain. 

Kegiatan BPS yang cenderung monoton memang 

membuat beberapa karyawan mengalami kebosanan. Dari awal 

masuk kerja sebagai karyawan BPS sampai hari ini setelah 

puluhan tahun bekerja, pekerjaannya hanya itu-itu saja yang 

diurusi. Alasan inilah yang sering muncul dari beberapa 



7 
 

 
 

karyawan ketika menyampaikan kejenuhannya dalam bekerja. 

Biasanya mereka ini adalah karyawan yang sudah tidak muda lagi 

usianya. Bagi karyawan yang masih muda yang masih minim 

pengalaman, biasanya berpendapat lain. Mereka merasa 

pekerjaan ini adalah sebuah tantangan yang akan membuat 

bangga ketika berhasil menyelesaikannya. 

Umumnya semakin lama masa kerja seorang karyawan 

maka akan semakin terlatih dalam pekerjaan serta 

keahliannyapun akan semakin meningkat. Demikian juga dengan 

kondisi karyawan BPS Propinsi DIY. Karyawan yang masa 

kerjanya masih minim biasanya cenderung banyak bertanya dan 

meminta pendapat kepada yang lebih senior dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini tentu wajar terjadi 

dimanapun tempat kerjanya. Sebaliknya karyawan dengan masa 

kerja yang lebih lama menunjukkan kinerja yang lebih baik 

karena lebih berpengalaman dalam menyelesaikan berbagai 

masalah. Hal ini terlihat terutama dalam kegiatan coding. Mereka 

terlihat sangat terampil mencari berbagai macam kode bahkan 

bebrapa kode mereka hafal tanpa harus mencari di buku pedoman 

coding. 
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Karyawan dengan tingkat pendidikan lebih tinggi akan 

memiliki wawasan yang luas serta kemampuan menganalisis 

masalah yang baik. Sebaliknya karyawan dengan tingkat 

pendidikan yang lebih rendah cenderung memiliki wawasan serta 

kemampuan menganalisis yang kurang. Kemampuan dalam 

menganalisis masalah inilah yang sangat membantu karyawan 

dalam melihat kewajaran data yang masuk. Misalnya dalam 

memeriksa data hasil pencacahan sebuah perusahaan, seorang 

editor dituntut untuk mampu melihat kewajaran data yang terkait 

biaya bahan baku, tenaga kerja, nilai omset, keuntungan serta 

data yang terkait lainnya. Karyawan dengan tingkat pendidikan 

minimal S1 biasanya mempunyai kemampuan yang lebih baik 

dalam masalah ini, Mereka lebih mampu dalam melihat mana 

data yang wajar serta mana data yang tidak wajar atau bahkan 

data yang ekstrim. 

Sebagaimana diketahui sebuah organisasi atau 

perusahaan, didalamnya terdiri dari berbagai macam individu 

yang berasal dari berbagai status yang mana status tersebut 

berupa pendidikan, jabatan dan golongan, pengalaman dan jenis 

kelamin, status perkawinan, tingkat pengeluaran, serta tingkat 
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usia dari masing-masing individu tersebut (Hasibuan, 2005). 

Perbedaan-perbedaan tersebut akan dibawa ke dalam dunia kerja, 

sehingga dengan adanya perbedaan tersebut menyebabkan 

kepuasan kerja berbeda satu sama lainnya, walaupun mereka 

ditempatkan dalam satu lingkungan kerja yang sama (Aliddin, 

2006). 

Karyawan dengan kepuasan kerja akan menunjukkan 

kinerja yang baik, prestasi kerja meningkat, absensi rendah, dan 

tetap setia terhadap tempat kerja (Mowday, Steers dan Porter, 

1982, dalam Ujianto, 2005). Kepuasan kerja yang tinggi akan 

berpengaruh pada kondisi kerja yang positif dan dinamis 

sehingga mampu memberikan keuntungan nyata, tidak hanya 

bagi perusahaan atau organisasi tetapi juga keuntungan bagi 

tenaga kerja itu sendiri. 

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang 

bersifat individual. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan 

yang sesuai dengan keinginan individu tersebut, maka semakin 

tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya, dan sebaliknya 

(As’ad, 1995). Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau 

emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang 
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sehingga kepuasan kerja bukan konsep tunggal. Seseorang dapat 

relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas 

dengan satu atau lebih aspek pekerjaan lainnya. 

Kepuasan kerja merupakan faktor yang sangat kompleks 

karena kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-

faktor tersebut dapat dikelompokkan ke dalam tiga bagian, yaitu 

karakteristik individu, variabel situasional, dan karakteristik 

pekerjaan. Variabel-variabel yang bersifat situasional meliputi 

perbandingan terhadap situasi sosial yang ada, kelompok acuan, 

pengaruh dari pengalaman kerja sebelumnya. Karakteristik 

pekerjaan meliputi imbalan yang diterima, pengawasan yang 

dilakukan oleh atasan, pekerjaan itu sendiri, hubungan antara 

rekan kerja, keamanan kerja, kesempatan untuk memperoleh 

perubahan status. Karakteristik individu meliputi kebutuhan 

individu, nilai-nilai yang dianut individu, dan ciri-ciri kepribadian 

atau faktor demografi, yaitu usia, jenis kelamin, status 

perkawinan, tingkat pendidikan dan masa kerja (Sule, 2002). 

Menurut Siagian (2006) dalam pemeliharaan hubungan 

yang serasi antara organisasi dengan para anggotanya, kaitan 

antara usia karyawan dengan kepuasan kerja perlu mendapat 
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perhatian. Kecenderungan yang semakin terlihat di lingkungan 

kerja BPS adalah bahwa semakin lanjut usia karyawan, tingkat 

kepuasan kerja biasanya semakin tinggi. Biasanya mereka 

cenderung menolak ketika ditawari untuk pindah bagian apalagi 

pindah kantor. Hal ini disebabkan karena karyawan yang sudah 

agak lanjut usia merasa sulit untuk menyesuaikan dengan 

pekerjaan di tempat yang baru. Selain itu dikarenakan adanya 

pertemanan dan persahabatan antara yang bersangkutan dengan 

rekan-rekannya di tempat kerjanya sekarang. 

Perbedaan jenis kelamin berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya kepuasan kerja. Teori ini diungkapkan oleh Glenn, 

Taylor, dan Wlaver (1997) yang menyatakan bahwa ada 

perbedaan tingkat kepuasan kerja antara pria dengan wanita, 

dimana kebutuhan wanita untuk merasa puas dalam bekerja 

ternyata lebih rendah dibandingkan pria (As’ad, 1995). Selain itu 

juga karena pria mempunyai beban tanggungan lebih besar 

dibandingkan dengan wanita, sehingga pria akan menuntut 

kondisi kerja yang lebih baik seperti gaji yang memadai dan 

tunjangan karyawan (Rizal, 2005). Umumnya karyawan laki-laki 

sebagai kepala keluarga mempunyai tanggung jawab yang lebih 
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guna memenuhi seluruh kebutuhan keluarganya. Oleh karena itu 

keinginan untuk berkarir di tempat yang lebih baik menjadi 

harapan mereka walaupun resikonya harus pindah tugas keluar 

pulau Jawa. Sebaliknya dengan karyawan perempuan, mereka  

menganggap bahwa tujuan bekerja hanya sekedar membantu 

suami mencari nafkah untuk keluarga, sehingga tidak terlalu 

memikirkan karir. Apalagi kalau resikonya sampai harus pindah 

kota, yang justru mendatangkan masalah baru bagi keluarganya. 

Bukti menunjukkan bahwa masa jabatan dan kepuasan 

kerja memiliki korelasi yang positif (Robbins dan Judge, 2008). 

Demikian juga halnya dengan fenomena yang ada di BPS DIY. 

Umumnya karyawan dengan masa kerja yang lebih lama 

cenderung merasa betah. Hal ini disebabkan diantaranya karena 

telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup lama serta 

sudah hafal seluk beluk pekerjaan sehingga mereka merasa 

nyaman dengan pekerjaannya.  

Dari beberapa uraian di atas, dapat diperoleh gambaran 

bahwa faktor demografi menarik untuk diteliti terutama kaitannya 

dengan kinerja dan kepuasan kerja karyawan. Hal ini mendorong 

peneliti untuk meneliti faktor demografi yang terdiri dari masa 
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kerja, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan usia serta 

hubungannya dengan outcome yang terdiri dari kinerja dan 

kepuasan kerja karyawan. Untuk itu peneliti mengambil 

penelitian dengan judul “Hubungan antara Faktor demografi 

dengan Kinerja dan Kepuasan Kerja Karyawan Badan Pusat 

Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”. Peneliti 

memilih Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai obyek penelitian ini karena pertimbangan 

kecukupan sampel serta kemudahan akses. 

 

1.2. Lingkup Penelitian 

1. Lingkup Masalah 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja dan 

kepuasan kerja karyawan BPS provinsi D.I. Yogyakarta 

ada banyak hal, namun penelitian ini hanya meneliti dari 

sisi faktor demografi yang terdiri dari masa kerja 

karyawan, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan usia. 

2. Ruang Lingkup Keilmuan 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian manajemen 

khususnya manajemen sumber daya manusia. 
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3. Ruang Lingkup Lokasi dan Waktu Penelitan 

 Penelitian ini dilakukan di BPS Propinsi DI Yogyakarta 

pada minggu ke 1 bulan Januari 2013. 

4. Ruang Lingkup Sasaran 

Sasaran penelitian ini adalah seluruh karyawan BPS 

Provinsi DI Yogyakarta. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan antara masa kerja dengan kinerja 

karyawan Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

2. Apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

kinerja karyawan Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

3. Apakah ada hubungan antara jenis kelamin dengan kinerja 

karyawan Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

4. Apakah ada hubungan antara usia dengan kinerja 

karyawan Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 
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5. Apakah ada hubungan antara masa kerja dengan kepuasan 

kerja karyawan Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

6. Apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

kepuasan kerja karyawan Badan Pusat Statistik Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

7. Apakah ada hubungan antara jenis kelamin dengan 

kepuasan kerja karyawan Badan Pusat Statistik Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

8. Apakah ada hubungan antara usia dengan kepuasan kerja 

karyawan Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : 

1. Hubungan antara masa kerja dengan kinerja karyawan 

Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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2. Hubungan antara tingkat pendidikan dengan kinerja 

karyawan Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

3. Hubungan antara jenis kelamin dengan kinerja karyawan 

Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

4. Hubungan antara usia dengan kinerja karyawan Badan 

Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

5. Hubungan antara masa kerja dengan kepuasan kerja 

karyawan Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

6. Hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepuasan 

kerja karyawan Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

7. Hubungan antara jenis kelamin dengan kepuasan kerja 

karyawan Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

8. Hubungan antara usia dengan kepuasan kerja karyawan 

Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Praktis 

1. Bagi Instansi/BPS 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

serta masukan dalam penyusunan kebijakan yang lebih 

baik dalam rangka meningkatkan kinerjaserta kepuasan 

kerja karyawan yang optimal di  BPS Propinsi D.I. 

yogyakarta 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi 

penulis untuk dapat menerapkan ilmu yang diperoleh 

selama menjalani perkuliahan dan memperluas wahana 

berpikir ilmiah dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia. 

1.5.2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan 

pengetahuan mengenai faktor demografi dalam hal inimasa 

kerja, jenis kelamin, tingkat pendidikanserta usia, 

hubungannya dengan kinerja dan kepuasan kerja karyawan, 

serta menjadi bahan masukan dan referensi yang 



18 
 

 
 

memberikan tambahan ilmu pengetahuan, perbandingan, dan 

pengembangan penelitian di bidang sumber daya manusia di 

masa yang akan datang. 


